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INTISARI   

 

Penggunaan Abu Sawit dalam capuran aspal, Lapis beton aspal (laston) 

suatu lapisan permukaan pada kontruksi pekerasan lentur. Beton aspal dapat 

berfungsi sebagai lapisan struktural dan lapisan non-strukutural. Beton aspal yang 

berfungsi sebagai lapisan struktural adalah lapisan yang menahan dan 

menyebarkan beban roda. Sebagai lapisan non-struktural beton aspal berfungsi 

sebagai lapisan kedap air dan lapisan aus, atau lapisan yang lasung menderita 

gesekan akibat rem kendaraan (wearing course).      

 Abu sawit sebagai filler merupakan salah satu limbanh hasil pengolahan 

kelapa sawit, yang merupakan sisa pembakaran cakang dan serabut kelapa sawit, 

yang dibakar pada suhu 700  - 800  dalam dapur atau tungku pembakaran, yang 

disebut boiller. Unsur kimia yang dominan pada abu sawit adalah silikan (SiO), 

sebayak 31,45%,dan CaO, sebayak 15,2%.    

 Pengaruh asphalt hot mix berdasarkan Hasil penelitian penelitian analisa 

dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dalam medesain Asphalt Concrete-

Base  Course (AC-BC) perkerasan jalan  dengan menggunakan spesifikasi gradasi 

agregat tipe IV.B dari Asphalt Institute serta aspal pertamina pen 60/70 pada 

penelitian ini sudah cukup baik dan semua material yang dipakai memasuki 

semua spec yang telah ditentukan, variasi variabel yang digunakan diantaranya 

5%, 5,5%, 6%, 6,5%, 7% dan hasil yang diperoleh Abu sawit  Sebagai filler 

Mendapatkan KAO ( kadar Aspal Optimum ) sebesar 6,50 % dan Hot mix . 

Dengan campuran   Semen Sebagai filler sehingga Mendapatkan Kadar Aspal 

Optimum pada parameter marshall test yang akan di pergunakan untuk produksi 

pada saat AMP ( Asphalt Mixture) Sebesar 6,11 %.pada pendesainan ini mengacu 

pada parameter metode Marshall yang merupakan persyaratan menentukan desain 

campuran agregat dan aspal dalam konstruksi pekerasan jalan di Indonesia. 
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ABSTRACK 

 
 

The use of palm oil in asphalt, asphalt concrete layer (laston) a surface 

layer on the construction of flexible hardness. Asphalt concrete can function as a 

structural layer and non-structural layer. Asphalt concrete that functions as a 

structural layer is a layer that holds and spreads the wheel load. As a non-

structural layer, the asphalt concrete serves as a waterproof layer and wear layer, 

or the thin layer suffers from friction due to the wearing course.  

Palm ash as a filler is one of the limbs of palm oil processing, which is the 

residual combustion of cakang and palm oil fibers, which are burned at a 

temperature of 700 ° - 800 ℃ in the kitchen or furnace, which is called a boiller. 

The chemical elements dominant in palm ash are silicic (SiO), as much as 

31.45%, and CaO, as much as 15.2%.  

The effect of asphalt hot mix is based on the results of analysis and 

discussion research, it can be concluded that in designing Asphalt Concrete-Base 

Course (AC-BC) pavement using the specification of type IV.B aggregate 

gradation from the Asphalt Institute and pertamina pen 60/70 asphalt in the study 

this is good enough and all materials used enter all specs that have been 

determined, variable variations used include 5%, 5.5%, 6%, 6.5%, 7% and the 

results obtained by palm oil as filler get KAO ( Optimum Asphalt level of 6.50% 

and Hot mix. With the Cement mixture as a filler so that the Optimum Asphalt 

Level is obtained in the Marshall test parameters that will be used for production 

when AMP (Asphalt Mixture) is 6.11%. In this design refers to the Marshall 

method parameter which is a requirement to determine the aggregate and asphalt 

mixture design in the construction of road violence in Indonesia.  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan Abu Sawit dalam capuran aspal, Lapis beton aspal (laston) 

suatu lapisan permukaan pada kontruksi pekerasan lentur. Beton aspal dapat 

berfungsi sebagai lapisan struktural dan lapisan non-strukutural. Beton aspal yang 

berfungsi sebagai lapisan struktural adalah lapisan yang menahan dan 

menyebarkan beban roda. Sebagai lapisan non-struktural beton aspal berfungsi 

sebagai lapisan kedap air dan lapisan aus, atau lapisan yang lasung menderita 

gesekan akibat rem kendaraan (wearing course).  

Jenis campuran ini merupakan campuran antara aspal dan agregat dengan 

gradasi menerus yang dicampur, dihampar lalu dipadatkan dalam keadaan panas. 

Capuran agregat tersebut terdiri atas agregat kasar, agregat halus, dan bahan 

pengisi (filler). 

Material yang umum digunakan sebagai bahan pengisi pada penyusunan 

campuran perkerasan lentur adalah semen,pasir,kapur, dan batu. persediaan 

material-material ini di alam sangat terbatas, harganya relatif mahal, serta 

merupakan material yang tidak dapat di perbaharuai. Alternatif pemanfaatan 

tersebut dengan menggunakan material yang persediaannya relatif bayak serta 

belum dikelola dengan baik. Sebagai contoh dengan menggunakan abu sawit. 

Aspal Beton (Asphalt Concrete )di Indonesia dikenal dengan laston (lapisan 

aspal beton) Asphalt Concrete – Wearing Course Merupakan lapisan perkerasan 

yang terletak paling atas dan berfungsi sebagai lapisan aus. Asphalt Concrete Base 

Course (AC-BC) merupakan lapisan perkerasan jalan yang tersusun oleh beberapa 
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bahan campuran seperti agregat kasar, agregat halus, bahan pengisi (filler) dan 

aspal. Lapisan ini berada di bawah lapisan aus dan lapisan pondasi. Lapisan AC-

BC berguna untuk meneruskan beban maksimum yang diterimanya, akibat beban 

lalu lintas  menuju ke pondasi, terutama untuk mengurangi regangan dan tegangan 

yang ditimbulkan oleh beban lalu lintas.  

 Perkerasan tersebut tidak berhubungan langsung dengan cuaca, tetapi perlu 

memiliki stabilitas untuk menahan beban lalu  lintas yang disebarkan melalui roda 

kendaraan.Perbedaan terletak pada jenis gradasi agregat dan kadar aspal,  pondasi 

perkerasan yang terdiri dari campuran agregat dan aspal dengan perbandingan 

tertentu di campur dan dipadatkan dalam keadaan panas. Lapis Pondasi AC-

BASE mempunyai fungsi member dukungan lapisan permukaan mengurangi 

regangan dan tegangan menyebarkan dan meneruskan beban kontruksi jalan di 

bawahnya Sub grade. 

Kerusakan jalan yang terjadi di berbagai daerah di Indonesia saat ini 

merupakan suatu permasalahan yang sangat kompleks. Dilansir dari fakta-fakta 

yang ada, disamping itu juga penyebab lainnya adalah umur rencana jalan yang 

telah  dilewati, genangan  air  pada  permukaan  jalan  yang  tidak  dapat  mengalir  

akibat  drainase  yang  kurang baik, beban lalu lintas berulang dan berebihan 

(overload) yang menyebabkan umur pakai jalan  lebih  pendek dari perencanaan. 

Selain itu minimnya   biaya   pemeliharaan,  keterlambatan  pengeluaran  

anggaran  serta  prioritas  penanganan  yang  kurang  tepat juga  menjadi  

penyebab kerusakan pada jalan. 
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Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian dengan 

mendesain Asphalt Concrete- BC (AC-BC) menggunakan spesifikasi gradasi 

agregat tipe IV.C dari Asphalt Institute dengan bahan tambah ABU SAWIT dan 

aspal pertamina penetrasi 60/70. Pada proses pendesainan menggunakan 

komponen-komponen tersebut diharapkan dapat menghasilkan perencanaan AC-

BC untuk perkerasan jalan dengan mutu dan kualitas baik dan dapat memberikan 

manfaat dalam jangka waktu yang panjang dalam pembangunan kontruksi lapis 

perkerasan pada jalan. 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara mendesai mix 

formula Asphalt Concrete- Base Course (AC-BC) perkerasa pada jalan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendesain pengaruh aspal hot mix menggunakan 

penambahan Bahan pengisi abu sawit tersebut untuk nilai karakteristik Marshall 

Test dan untuk mendapatka nilai kadar aspal optimum agar bisa dipergunakan di 

Asphalt Mixing Plant (AMP). 

1.3 Rumusan Masalah  

Mengacu pada latar belakang masalah diatas maka yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan ABU SAWIT terhadap gradasi 

agregat yang didapat. 

2. Untuk mengetahui kadar aspal optimum yang didapat untuk produksi di AMP 

(Asphalt Mixture Plant). 

3. Faktor perbandingan filler  ABU SAWIT terhadap gradasi  tersebut. 
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1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang 

ada adalah meneliti abu sawit pada campuran aspal yang kemudian pengujian 

degan menggunakan alat marshall. 

Sistematika Penulisan  

Untuk dapat memberikan gambaran yang jelas tentang pokok masalah yang 

dibahas dalam penulisan ini, maka berikut ini akan dituliskan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

1. Pendahuluan adalah pemahaman masalah yang akan didapat dilapangan 

melalui informasi-informasi yang ada. 

2. Tinjauan pustaka yang betujuan untuk memahami permasalahan yang terjadi, 

diambil dari literatur-literatur yang dipakai.  

3. Metodelogi penelitian yaitu berisikan cara atau metode yang digunakan untuk 

mengatasi masalah dan pengumpulan data-data survey dilapangan. 

4. Analisa dan pembahasan yaitu menjelaskan tentang analisis data yang 

diperoleh dari percobaan. 

5. Kesimpulan dan saran yaitu berisikan kesimpulan dan saran yang diambil dari 

penelitian yang diperoleh 
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1.5 BaganAlirPenulisan 
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